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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Strategi 

Manajemen BUMDes dalam Meningkatkan Pendapatan APBDes Perspektif 

Ekonomi Syariah di Desa Gunung Tua Tonga Kecamatan Panyabungan 

Kabupaten Mandailing Natal”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Strategi manajemen BUMDes Gunung Tua Tonga dalam meningkatkan 

pendapatan desa dilakukan melalui beberapa tahapan manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi, serta 

pengembangan usaha. Pada tahap perencanaan, BUMDes memanfaatkan 

potensi ekonomi lokal dengan menjadikan peternakan bebek petelur sebagai 

salah satu unit usaha utama. Selain itu, BUMDes juga menjalankan sistem 

bergulir sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat serta melakukan 

pengembangan terhadap aset desa. 

Pada aspek pengorganisasian, BUMDes telah memiliki struktur pengelola 

yang terdiri atas ketua, sekretaris, dan bendahara dengan pembagian tugas dan 

tanggung jawab masing-masing. Pembagian tersebut mendukung pelaksanaan 

kegiatan usaha, administrasi, dan pengelolaan keuangan agar dapat berjalan 

secara lebih terarah. 

Pada aspek pelaksanaan, usaha peternakan bebek menjadi kegiatan yang 

memberikan kontribusi ekonomi paling nyata. Berdasarkan data penelitian, 

BUMDes mengelola sekitar 400 ekor bebek petelur dengan rata-rata penjualan 

sekitar 10 papan telur per hari dengan harga Rp75.000 per papan. Berdasarkan 

perhitungan rata-rata tersebut, penerimaan usaha diperkirakan mencapai 

Rp22.500.000 per bulan. Setelah dikurangi biaya operasional sekitar 

Rp10.940.000 per bulan, diperoleh estimasi laba bersih sebesar Rp11.560.000 

per bulan. 

Strategi pemasaran dilakukan melalui penjualan langsung, pemanfaatan 

media sosial, kegiatan bazar, serta kerja sama dengan toko, warung, dan 
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pelaku usaha di sekitar desa. Strategi tersebut membantu memperluas 

pemasaran produk dan mempertahankan keberlangsungan usaha. 

Dari hasil pembagian laba, 60% dialokasikan untuk pendapatan desa dan 

40% untuk gaji karyawan. Berdasarkan perhitungan terhadap laba bersih 

tersebut, bagian yang berpotensi menjadi pendapatan desa adalah sekitar 

Rp6.936.000 per bulan. Dengan demikian, BUMDes Gunung Tua Tonga 

memiliki potensi untuk menjadi salah satu sumber pendapatan desa melalui 

kegiatan usaha produktif. 

Namun demikian, penelitian menemukan bahwa kontribusi tersebut perlu 

terus diperkuat melalui peningkatan pengawasan, pencatatan keuangan, 

pengembangan pemasaran, diversifikasi usaha, optimalisasi aset desa, dan 

evaluasi terhadap realisasi pembagian hasil usaha. Dengan demikian, 

peningkatan pendapatan usaha BUMDes dapat lebih optimal dan 

berkelanjutan serta memberikan kontribusi yang lebih nyata terhadap 

APBDes. 

Ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, strategi manajemen BUMDes 

Gunung Tua Tonga pada dasarnya telah mengarah pada penerapan beberapa 

prinsip utama ekonomi Islam, yaitu amanah, kejujuran (ṣidq), keadilan ('adl), 

transparansi, efisiensi, dan kemaslahatan (maṣlahah). 

Prinsip amanah tercermin dalam tanggung jawab pengelola dalam 

mengelola modal, aset, dan hasil usaha yang berkaitan dengan kepentingan 

masyarakat desa. Prinsip kejujuran terlihat dari upaya memberikan informasi 

yang benar mengenai produk dan harga serta menjaga kualitas telur yang 

dipasarkan. Prinsip keadilan terlihat dari penetapan harga yang wajar dan 

pelaksanaan sistem bergulir yang memberikan kesempatan kepada masyarakat 

untuk memperoleh manfaat dari kegiatan ekonomi BUMDes. 

Prinsip transparansi dan akuntabilitas diwujudkan melalui pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran serta pembagian tugas pengelola dalam bidang 

administrasi dan keuangan. Sementara itu, prinsip efisiensi terlihat dari upaya 

mengendalikan biaya operasional, terutama biaya pakan yang menjadi 

komponen pengeluaran terbesar. 
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Selanjutnya, prinsip kemaslahatan terlihat dari orientasi BUMDes yang 

tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga berupaya meningkatkan 

pendapatan desa, membuka peluang ekonomi bagi masyarakat, 

mengembangkan potensi desa, dan memberdayakan masyarakat melalui 

sistem bergulir. Dengan demikian, strategi manajemen BUMDes Gunung Tua 

Tonga dapat dinilai sejalan dengan prinsip dasar ekonomi syariah, selama 

seluruh proses pengelolaan usaha, transaksi, penggunaan modal, pembagian 

hasil, dan pelaporan keuangan terus dilaksanakan secara amanah, transparan, 

adil, dan tidak mengandung unsur yang dilarang dalam syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Desa Gunung Tua Tonga 

Pemerintah Desa diharapkan terus memberikan dukungan terhadap 

pengembangan BUMDes, terutama dalam bentuk penguatan modal, 

pembinaan manajemen, pengawasan, peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, serta optimalisasi aset desa. Pemerintah desa juga perlu 

memastikan bahwa pembagian hasil usaha dan kontribusi BUMDes kepada 

desa tercatat secara transparan dalam administrasi keuangan desa. 

2. Bagi Pengelola BUMDes Gunung Tua Tonga 

Pengelola BUMDes diharapkan meningkatkan profesionalitas dalam 

menjalankan kegiatan usaha, khususnya dalam hal perencanaan target usaha, 

pencatatan keuangan, pengendalian biaya, pemasaran, dan evaluasi berkala. 

Pengelola juga perlu mengembangkan strategi pemasaran digital dan 

memperluas jaringan kerja sama agar pasar produk telur bebek semakin luas. 

Selain itu, BUMDes perlu melakukan diversifikasi usaha agar tidak terlalu 

bergantung pada satu unit usaha. Aset desa yang masih dalam tahap 

pengembangan dapat dioptimalkan secara bertahap untuk menciptakan 

sumber pendapatan baru. 
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3. Dalam Ekonomi Syariah 

Pengelola BUMDes diharapkan terus mempertahankan prinsip amanah, 

kejujuran, keadilan, transparansi, dan kemaslahatan dalam setiap kegiatan 

usaha. Setiap transaksi dan pengelolaan keuangan hendaknya dilakukan 

secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. Keuntungan hendaknya 

tidak hanya dipandang sebagai tujuan finansial, tetapi juga diarahkan untuk 

memberikan manfaat bagi masyarakat dan pembangunan desa. 

4. Bagi Masyarakat Desa Gunung Tua Tonga 

Masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

BUMDes, baik sebagai konsumen, mitra usaha, maupun peserta program 

pemberdayaan. Dukungan masyarakat sangat penting untuk menciptakan 

keberlanjutan usaha dan meningkatkan perekonomian desa. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas kontribusi BUMDes terhadap APBDes, 

terutama dengan menggunakan data keuangan beberapa tahun, laporan laba 

rugi, realisasi pembagian hasil usaha, dan data APBDes sebelum dan sesudah 

adanya BUMDes. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji tingkat 

efisiensi usaha peternakan bebek, strategi diversifikasi usaha, serta 

penerapan prinsip ekonomi syariah secara lebih spesifik pada mekanisme 

pembagian hasil dan pengelolaan modal BUMDes. 
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Pedoman Wawancara Penelitian 

2. Pedoman Wawancara dengan Kepala Desa 

Identitas Informan 

Nama   : Rahmat Saleh 

Jabatan  : Kepala Desa Gunung Tua Tonga 

Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Agustus 2026 

Tempat  : Gunung Tua Tonga 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Bagaimana kebijakan Pemerintah Desa Gunung Tua Tonga terhadap 

keberadaan BUMDes? 

2 Apa tujuan utama pemerintah desa membentuk dan mengembangkan 

BUMDes? 

3 Bagaimana bentuk dukungan pemerintah desa terhadap kegiatan BUMDes? 

4 Bagaimana kebijakan pemerintah desa terkait pemberian modal kepada 

BUMDes? 

5 Bagaimana pemerintah desa mengawasi penggunaan modal BUMDes? 

6 Bagaimana bentuk koordinasi antara pemerintah desa dengan pengurus 

BUMDes? 

7 Bagaimana kontribusi BUMDes terhadap pendapatan desa/APBDes? 

8 Bagaimana mekanisme pertanggungjawaban BUMDes kepada pemerintah 

desa? 

9 Apakah pemerintah desa memperoleh laporan keuangan BUMDes secara 

berkala? 

10 Bagaimana tingkat keterbukaan informasi BUMDes kepada pemerintah desa 

dan masyarakat? 

11 Apa kendala pemerintah desa dalam melakukan pengawasan terhadap 

BUMDes? 

12 Apa upaya pemerintah desa untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas BUMDes? 

13 Apa harapan pemerintah desa terhadap perkembangan BUMDes ke depan? 
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3. Pedoman Wawancara dengan Ketua BUMDes 

Identitas Informan 

Nama   : Usman 

Jabatan  : Ketua BUMDes 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 14 Agustus 2026 

Tempat  : Gunung Tua Tonga 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa tanggung jawab Bapak/Ibu sebagai Ketua BUMDes? 

2 Bagaimana proses perencanaan kegiatan usaha BUMDes? 

3 Bagaimana pembagian tugas antara ketua, sekretaris, bendahara, dan 

pengelola unit usaha? 

4 Apa saja kegiatan usaha yang dijalankan BUMDes? 

5 Mengapa peternakan bebek dipilih sebagai salah satu usaha utama 

BUMDes? 

6 Bagaimana cara BUMDes mengelola kegiatan operasional usaha? 

7 Bagaimana strategi BUMDes dalam meningkatkan pendapatan usaha? 

8 Bagaimana BUMDes mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha? 

9 Bagaimana proses evaluasi kegiatan BUMDes dilakukan? 

10 Bagaimana pertanggungjawaban pengurus kepada pemerintah desa? 

11 Bagaimana pengurus menjaga kepercayaan masyarakat terhadap BUMDes? 

12 Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan BUMDes? 

13 Apa strategi yang akan dilakukan untuk meningkatkan usaha BUMDes pada 

masa mendatang? 

14 Bagaimana upaya BUMDes meningkatkan transparansi kepada masyarakat? 
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4. Pedoman Wawancara dengan Sekretaris BUMDes 

Identitas Informan 

Nama   : Intan 

Jabatan  : Sekretaris BUMDes 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 15 Agustus 2026 

Tempat  : Gunung Tua Tonga 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa tugas dan tanggung jawab Sekretaris dalam pengelolaan BUMDes? 

2 Data apa saja yang dikumpulkan dalam kegiatan BUMDes? 

3 Bagaimana proses pengumpulan data kegiatan BUMDes dilakukan? 

4 Dari siapa saja data kegiatan BUMDes diperoleh? 

5 Bagaimana cara mencatat dan menyimpan data BUMDes? 

6 Apakah data kegiatan BUMDes diperbarui secara berkala? 

7 Bagaimana dokumentasi kegiatan usaha BUMDes dilakukan? 

8 Bagaimana proses penyusunan laporan kegiatan BUMDes? 

9 Bagaimana koordinasi sekretaris dengan ketua dan bendahara? 

10 Bagaimana data keuangan dan data kegiatan digunakan dalam evaluasi 

BUMDes? 

11 Apa kendala yang dihadapi dalam pengumpulan dan dokumentasi data? 

12 Apa yang perlu diperbaiki dalam sistem administrasi dan dokumentasi 

BUMDes? 

13 Bagaimana cara meningkatkan keterbukaan data BUMDes kepada 

masyarakat? 
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5. Pedoman Wawancara dengan Bendahara BUMDes 

Identitas Informan 

Nama   : Rian 

Jabatan  : Bendahara BUMDes 

Hari/Tanggal  : Minggu, 16 Agustus 2026 

Tempat  : Gunung Tua Tonga 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa tugas dan tanggung jawab Bendahara BUMDes? 

2 Dari mana sumber modal BUMDes diperoleh? 

3 Bagaimana mekanisme penggunaan modal BUMDes? 

4 Bagaimana pencatatan pemasukan dan pengeluaran BUMDes dilakukan? 

5 Berapa rata-rata pendapatan BUMDes setiap bulan? 

6 Apa saja pengeluaran utama dalam kegiatan BUMDes? 

7 Bagaimana cara menghitung laba atau keuntungan BUMDes? 

8 Bagaimana mekanisme pembagian laba BUMDes? 

9 Berapa bagian keuntungan yang menjadi kontribusi kepada desa? 

10 Bagaimana laporan keuangan BUMDes disusun dan disampaikan? 

11 Siapa yang memeriksa atau mengawasi laporan keuangan BUMDes? 

12 Apakah masyarakat dapat mengetahui informasi mengenai pendapatan dan 

laba BUMDes? 

13 Bagaimana upaya bendahara menjaga transparansi pengelolaan keuangan? 

14 Apa kendala dalam pengelolaan dan pencatatan keuangan BUMDes? 

15 Apa yang perlu dilakukan agar pengelolaan keuangan BUMDes lebih 

transparan dan akuntabel? 
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6. Pedoman Wawancara dengan Kepala Unit/Pekerja BUMDes 

Identitas Informan 

Nama   : Husein 

Jabatan  : Kepala Unit/Pekerja BUMDes 

Hari/Tanggal  : Selasa, 18 Agustus 2026 

Tempat  : Gunung Tua Tonga 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apa tugas dan tanggung jawab Bapak/Ibu dalam kegiatan BUMDes? 

2 Bagaimana pelaksanaan kegiatan usaha sehari-hari? 

3 Bagaimana pembagian pekerjaan antara pengelola dan pekerja? 

4 Berapa jumlah ternak/produksi yang dikelola saat ini? 

5 Apa saja kebutuhan biaya dalam kegiatan operasional? 

6 Bagaimana pengadaan pakan dan kebutuhan usaha lainnya dilakukan? 

7 Bagaimana proses penjualan hasil usaha BUMDes? 

8 Apa kendala yang sering dihadapi dalam menjalankan kegiatan usaha? 

9 Bagaimana pengawasan terhadap kegiatan operasional dilakukan? 

10 Apakah pekerja memperoleh upah sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya? 

11 Apakah pekerja mengetahui perkembangan pendapatan usaha? 

12 Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan 

BUMDes? 

13 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap BUMDes ke depan? 
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7. Pedoman Wawancara dengan Masyarakat Desa 

Identitas Informan 

Nama   : Samsul Bahri 

Status   : Masyarakat Desa Gunung Tua Tonga 

Hari/Tanggal  : Kamis, 20 Agustus 2026 

Tempat  : Gunung Tua Tonga 

No. Pertanyaan Wawancara 

1 Apakah Bapak/Ibu mengetahui keberadaan BUMDes Gunung Tua Tonga? 

2 Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai kegiatan usaha BUMDes? 

3 Apakah Bapak/Ibu mengetahui dari mana modal BUMDes berasal? 

4 Menurut Bapak/Ibu, apakah modal BUMDes sudah dikelola untuk kegiatan 

yang produktif? 

5 Apakah Bapak/Ibu mengetahui bagaimana pendapatan BUMDes diperoleh? 

6 Apakah masyarakat mengetahui jumlah atau perkembangan laba BUMDes? 

7 Bagaimana menurut Bapak/Ibu keterbukaan pengurus mengenai 

pengelolaan keuangan BUMDes? 

8 Apakah BUMDes memberikan manfaat bagi masyarakat? 

9 Apakah masyarakat diberikan kesempatan untuk memberikan masukan 

terhadap kegiatan BUMDes? 

10 Bagaimana seharusnya informasi mengenai modal, pendapatan, 

pengeluaran, dan laba BUMDes disampaikan kepada masyarakat? 

11 Apakah menurut Bapak/Ibu perlu dilakukan laporan keuangan BUMDes 

secara terbuka kepada masyarakat? 

12 Apa bentuk transparansi yang paling dibutuhkan masyarakat? 

13 Apa yang perlu diperbaiki dalam pengelolaan BUMDes? 

14 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap BUMDes ke depan? 
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8. Pedoman Wawancara dengan Masyarakat yang Mengetahui/Menerima 

Manfaat BUMDes 

No. Pertanyaan 

1 Apakah Bapak/Ibu pernah memperoleh manfaat langsung dari kegiatan 

BUMDes? 

2 Dalam bentuk apa manfaat tersebut diterima? 

3 Apakah keberadaan BUMDes memberikan perubahan terhadap kegiatan 

ekonomi masyarakat? 

4 Apakah masyarakat dilibatkan dalam kegiatan usaha BUMDes? 

5 Apakah sistem usaha bergulir BUMDes memberikan manfaat kepada 

masyarakat? 

6 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penggunaan laba BUMDes untuk 

kepentingan desa? 

7 Apakah masyarakat mendapatkan informasi mengenai penggunaan 

keuntungan BUMDes? 

8 Apa yang perlu dilakukan agar manfaat BUMDes dapat dirasakan oleh lebih 

banyak masyarakat? 

 

9. Fokus Transparansi yang Digali dalam Wawancara 

Untuk memperkuat penelitian mengenai pengelolaan keuangan dan 

transparansi BUMDes, peneliti dapat mengelompokkan pertanyaan ke dalam 

beberapa indikator berikut: 

Indikator Hal yang Digali 

Transparansi modal Sumber modal, jumlah modal, penggunaan modal, dan 

pertanggungjawaban modal 

Transparansi 

pendapatan 

Sumber pendapatan, jumlah pendapatan, dan pencatatan 

hasil usaha 

Transparansi 

pengeluaran 

Biaya pakan, pemeliharaan, upah, dan biaya operasional 

lainnya 
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Transparansi laba Jumlah laba, cara perhitungan, dan pembagian laba 

Akuntabilitas Laporan pertanggungjawaban dan pihak yang melakukan 

pengawasan 

Akses informasi Cara masyarakat memperoleh informasi tentang 

BUMDes 

Partisipasi 

masyarakat 

Kesempatan masyarakat memberikan masukan dan 

melakukan pengawasan 

Pengawasan Pengawasan pemerintah desa, pengurus, dan masyarakat 

Dokumentasi Bukti transaksi, laporan, arsip, dan dokumentasi kegiatan 

Evaluasi Evaluasi keuangan, usaha, dan kinerja pengurus 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi  
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